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BAB III 

Pemikiran Ignaz Goldziher tentang Qira‟at al-Qur‟an 

 

 

A. Ignaz Goldziher 

1. Biografi    

Dalam kehidupan Goldziher secara fisikal tidak ada yang istimewa, 

hidup dalam suasana sejuk dan tenang sehingga dapat berkonsentrasi dalam kerja 

ilmiah murni. Dia kurang banyak berhubungan dengan komunitas umum 

dilingkungannya, hanya sekadarnya saja. Tetapi dinamika kehidupan ruhaniah 

Goldziher sangat dinamis dan subur. Potensi spiritualnya sudah mulai muncul 

sejak mudahnya, dan terus sudah diasah sampai masa kematangan.
1
 

Nama Lengkapnya adalah Ignaz Goldziher. Ia lahir di Hongaria, pada 

tanggal 22 Juni 1850. Ia berasal dari keluarga Yahudi. Pendidikannya di mulai 

pada tahun 1866 di Budaphes. Ia sangat terpengaruh oleh pemikiran dosennya, 

yaitu Arminius Vambery (1803-1913),seorang pakar tentang Turki. Arminius 

Vambery lah yang banyak mewarnai kehidupan intelektual awal Goldziher. 

Arminius Vambery adalah keturunan Yahudi yang mengenalkan Theodor Herz 

(1860-1904) pendiri Zionisme, untuk melobi Sultan Hamid II terkait pendirian 

Negara Israel di Palestina.
2
 Pada tahun 1869 ia melanjutkan ke Berlin, lalu pada 

                                                           
1
Abdurrahman Badawi, Ensiklopedi Tokoh Orientalis, Cet 1, terj. Amroeni Drajat 

(Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2003),  128-129. 
2
Muhamad Al i ,  Ignaz Goldziher Orientalis Penola Kebenaran Hadits , http://muh-

ali.blogspot.com/2009/04/ignaz-goldziher-orientalis-penolak.html, Muhammad Ali 
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tahun 1870 ke Leipzig.
3
 Salah satu guru besar ahli ketimuran yang bertugas di 

universitas tersebut adalah Heinrich Fleisher, sosok Orientalis menonjol saat itu. 

Dia termasuk pakar filologi, di bawah asuhannya Goldziher memperoleh gelar 

doctoral tingkat pertama tahun 1870 dengan topik risalah “Penafsir Taurat yang 

Berasal dari Tokoh Yahudi Abad Tengah”.
4
 

Kemudian Goldziher kembali ke Budaphes dan ditunjuk sebagai asisten 

gurubesar Universitas Budaphes pada tahun 1872, namun dia tidak lama 

mengajar, sebab dia diutus oleh kementerian ilmu pengetahuan keluar negeri 

untuk meneruskan pendidikannya di Wina dan Laiden,
5
 Selanjutnya, pada usianya 

yang ke-21, ia pulang ke kampung halamannya dan menjadi dosen privat 

(Privatdozent) di Universitas Budapest, Hungaria. Dosen privat pada saat itu 

adalah sebuah jabatan yang di anugerahkan kepada para intelektual muda sebagai 

sebuah keistimewaan untuk mengajar di universitas, namun tanpa gaji. Saat yang 

sama, Goldziher juga dipilih sebagai anggota " Akademi Sains Hungaria," sebuah 

penghargaan yang diberikan pada dirinya.
6
 

Sebagai "adat" para Orientalis untuk mengunjungi dan menetap di negara-

negara muslim supaya secara langsung dapat berinteraksi dengan para ulama, 

Goldziher juga berkunjung ke Syria dan Mesir pada 1873-1874. Di Mesir, ia 

dikenalkan oleh Dor Bey, seorang pejebat keturunan Swiss yang bekerja di 

Kementrian Pendidikan Mesir. Melalui Dor Bey, Goldziher diperkenalkan kepada 

                                                                                                                                                               
mengutip dari tulisan Adnin Armas,MA (Al-Mujtama edisi 11 Th1/9 Rabiul Awwal 

1430H) 18.53, 06-Agustus-2015.  
3
Mustofa Hulayi, Kajian Orientalis terhadap al-Qur‟an dan Hadis, sedisi ebook, 2011-

2012, 65.  
4
Badawi, Ensiklopedi Tokoh Orientalis., 129.  

5
Ibid.  

6
Muhamad Al i ,  Ignaz Goldziher Orientalis Penola Kebenaran Hadits.,  
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Riyad Pasha, Menteri Pendidikan Mesir. Setelah berkenalan beberapa lama 

dengan menteri pendidikan Mesir, Goldziher mengemukakan hasratnya untuk 

belajar di Universitas al-Azhar. Atas rekomendasi Riyad Pasha lah, Syakhul al-

Azhar, 'Abbasi,Mufti Masjid al-azhar terbujuk. Setelah bertemu dengan Goldziher 

yang saat itu mengaku bernama Ignaz al-Majari (Ignaz dari Hungaria) dan 

mengaku dirinya "muslim" (namun dalam makna percaya kepada Tuhan yang 

satu, bukan seorang musyrik), serta dengan kelihaiannya berdiplomasi, maka 

Goldziher bisa "menembus" al-Azhar. Ia menjadi murid beberapa masyayikh al-

Azhar, seperti Syaikh al-Asmawi, Syaikh Mahfudz al-Maghribi, Syaikh Sakka 

dan beberapa syaikh al-Azhar lainnya.
7
 

Setelah sukses "bersandiwara," Goldziher kembali ke Budapest. Ia 

menjabat sebagai Sekretaris Zionis Hungaria. Bagaimanapun, kajian tentang Islam 

lebih mewarnai kehidupannya dibanding keterlibatannya di bidang politik. 

Goldziher menulis banyak karya tentang studi Islam.
8
 Dan Ignaz Goldziher 

menghembuskan nafas terakhir pada tanggal 13 Desember 1921 di Budaphes.      

 

2. Perjalanan karir ilmiah 

Perjalanan karir ilmiah Goldziher di mulai sejak berusia 16 tahun ketika 

dia mulai tertarik pada kajian ketimuran. Pada saat itu ia telah sanggup 

menerjemahkan dua buah kisah berbahasa Turki ke dalam bahasa Hongaria, yang 

di muat dalam majalah. Sejak tahun 1866, ketika usia Goldziher mencapai 16 

tahun, ia sudah terbiasa dengan membahas buku besar, memberi ulasan dan kritik-

                                                           
7
Muhamad Al i ,  Ignaz Goldziher Orientalis Penola Kebenaran Hadits.,  

8
Ibid.  
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kritik terhadap buku-buku yang ada. Koleksi ulasan yang dihasilkan mencapai 592 

kajian. Buku klasik pertama yang menjadi sasaran kajiannya ialah Azh-

Zhahiriyyah: Madzabuhum wa Ta>ri>khuhum, yang dikerjakan pada tahun 1884. 

Sekalipun di tilik dari judul yang di bahasnya hanya berhubungan dengan 

madzhab Zhahiriah, tetapi pada kenyataannya sebuah pengantar yang cukup bagus 

memasuki kajian fiqh. Ia tidak membatasi kajiannya hanya pada aliran Zhahiriah 

saja, tetapi juga ushul fiqh yang dikajinya secara detail dan di sertai dengan 

argument-argumen mendasar yang melatarbelakangi timbulnya madzhab-

madzhab dalam fiqh. Demikian pula tentang ijma‟ dan tokoh-tokoh tiap madzhab. 

Di kaji juga tentang korelasi antara madzhab Zhahiriah dengan madzhab lainnya. 

Sehingga kajiannya merupakan pengantar kedalam kajian ushul fiqh dan fiqhnya 

secara holistik. Selain itu, di bicarakan juga tentang pertumbuhan dan 

perkembangan madzhab Zhahiriah dalam kaitannya dengan masalah-masalah 

teologi sejak Ibn Hazm sampai dengan Ibn Taymiyyah dan al-Maqrizi. Dalam 

kajian ini, Goldziher merujuk pada sumber utama dalam setiap pembahasannya.
9
 

Lima tahun kemudian, Goldziher menulis karangan besar yang bertalian 

dengan kajian hadis dengan judul “Dira>sah Isla>miyyah”, juz pertama terbit tahun 

1889, sedangkan juz kedua terbir pada tahun berikutnya. Pada juz pertama 

Goldziher membahas tentang al-Watsaniyah wa al-Islam, dimana ia memakai 

pendekatan baru dalam mengkaji masalah ini. Menurut Goldziher pergulatan yang 

terjadi pada masa Arab Jahiliah melawan semangat Islam ternyata tidak terbatas 

hanya pada kalangan bangsa Arab saja, tetapi juga terjadi pada seluruh bangsa 

                                                           
9
Badawi, Ensiklopedi Tokoh,130.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 

 

yang akhirnya masuk Islam. Goldziher menjelaskan bagaimana proses terjadinya 

pengislaman dan nilai-nilai Islam yang menjadi unggulan atas tradisi Jahiliah. 

Islam unggul dalam ketinggian moralnya, Islam menyeru pada persamaan hak, 

tidak ada perbedaan derajat antara manusia, Islam juga menolak ketinggian 

seseorang di karenakan nasabnya. Semua tergambar dari pondasi bahwa tidak ada 

keutamaan bangsa Arab atas non-Arab kecuali takwanya.
10

 

Pada juz kedua dari karyanya inilah yang harus di waspadai karena karya 

ini sangat penting dan mengandung unsur pembelokan yang sangat berbahaya. 

Pada bagian pertama bahasannya tentang hadis, Goldziher memaparkan sejarah 

dan perkembangan hadis serta mengungkapkan urgensi hadis bukan dalam arti 

yang sebenarnya menurut Islam. Menurutnya, hadis merupakan sumber utama 

untuk mengetahui perbincangan politik, keagamaan, dan mistisisme dalam Islam. 

Masalah-masalah ini terjadi sepanjang masa. Hadis di pakai sebagai senjata oleh 

masing-masing madzhab.
11

 Metode yang di gunakan Goldziher adalah historis 

fenomenologis yang hanya di tujukan terhadap unsur matan hadis (teks), yang 

cakupanya adalah aspek politik, sains, maupun sosio cultural tanpa 

memperhatikan unsur sanad sampai kepada Nabi.
12

 Pada bagian lain dari juz 

kedua, Goldziher membahas tentang pelkutusan wali di kalangan umat Islam dan 

berbagai hal yang berkaitan dengannya.  

Pada tahun 1900, Goldziher menyampaikan makalahnya yang kemudian 

dimuat pada jilid ke 43 dari majalah sejarah Agama, dengan judul “Islam dan 

                                                           
10

Badawi, Ensiklopedi Tokoh, 131.  
11

Ibid.  
12

Siti Mahmudah Noorhayatie, “Hadis dimata Orientalis: Studi Kritis Atas Pemikiran 

Ignaz Goldziher tentang Penulisan Hadis”, Jurnal Dialogis Ilmu-ilmu Ushuluddin al-

Afka>r, Edisi XII, Tahun ke 11, (Juli-Desember, 2005), 87.  
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Agama Persia”. Buku-buku lain yang di hasilkan antara lain ialah al-

Mu‟ammarin-nya Abi Hatim as-Sijistani> pada tahun 1899. Terakhir Goldziher 

menerbitkan sejumlah bagian dari buku al-Mustadhhari, yang berisi penolakan 

terhadap ajaran kebatinan al-Ghaza>li>, di terbitkan 1916 di Leiden. Akan tetapi 

karangan Goldziher yang paling monumental adalah Muha>dhara>t fi al-Isla>m 

(Heidelberg, 1910) dan Ittija>hat Tafsi>r al-Qur‟an inda al-Muslimi>n 

(Leiden,1920).
13

 

Dalam Ittija>hat Tafsi>r al-Qur‟an inda al-Muslimi>n, Goldziher mengulas 

langkah-langkah dalam menafsirkan al-Qur‟an, sejarah penulisan al-Qur‟an, 

ragam bacaan (qira‟at), latar belakang timbulnya keragaman penafsiraan, dan 

berbagai hal yang berkaitan dengan tafsir al-Qur‟an. Pembahasan di akhiri dengan 

pembicaraan tafsir al-kasysyaf karya al-Zamakhsyari. Goldziher telah 

berkencimpung dalam lapangan pengkajian Islam, sejarahnya, tafsir al-Qur‟an 

dengan cara profesional, dan pengkajian yang dihasilkannya dapat dipergunakan 

oleh jutaan umat Islam dalam membandingkan hasil kajiannya.
14

 

 

3. Karya-karya 

Beberapa karya yang dihasilkan oleh Goldziher di antaranya adalah 

Introduction to islamic theology and law, Azh-Zhahiriyyah : Madzhabuhum wa 

Tarikhuhum (1884), yang membahas tentang madzhab Zhahiriyah, namun 

berujung pada pengantar kajian fiqih. Selanjutnya karya Goldziher yang berkaitan 

dengan Hadis adalah Dirasah Islamiyyah, juz pertama terbit tahun 1889; juz 

                                                           
13

Badawi, Ensiklopedi Tokoh,132.  
14

Ibid. 

http://catalog.uinsby.ac.id/index.php?p=show_detail&id=2571&keywords=ignaz+goldziher
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kedua tahun 1890. karya yang cukup monumental “Muslim Studies, 

Muhammedanisce Studies” (1896).
15

 Pada tahun 1900, ia membuat makalah 

dengan judul Islam dan Agama Persia yang berbicara tentang pengaruh agama 

terhadap kekuasaan. Karya lain Goldziher adalah al-Mua‟ammarin Abi Hatim as-

Sijistani (1899), dan yang paling fenomenal adalah karyanya yang berjudul 

Muhadharat fi al-Islam (Heidelberg, 1910) dan Ittijahat Tafsir al-Quran „inda al-

Muslimin (Leiden, 1920).
16

 

 

4. Tipologi pemikiran 

Dalam pembahasan bab ini akan dibahas tentang bagaimana alur atau 

ilmu watak tentang bagian manusia dalam golongan munurut corak; watak 

masing-masing
17

 dari pemikiran Ignaz Goldziher, yang akan menggunakan 

pendekatan pshycological interpretation. 

Interpretasi psikologis adalah sebuah upaya untuk memahami latar 

belakang psikologis penulis dengan mngungkapkan sejarah hidup, latar belakang 

pendidikan ataupun seluruh persoalaan yang terkait dengan pribadi penulis. 

Maksudnya, ialah menelaah dan membongkar sejarah masa lalu penulis atau 

paling tidak paham tentang latar belakang psikologis penulis.
18

 

Dari sub bab sebelumnya sudah dijelaskan  biografi dan perjalanan karir 

ilmiah Goldziher dari situ kita bisa melihat bagaimana masa perkembangan dan 

                                                           
15

Noorhayatie, “Hadis dimata Orientalis., 90.  
16

Hulayi, Kajian Orientalis, 65-66.  
17

Syarifudin, Kamus Praktis., 454. 
18

Abdul Chalik, Hermeneutika untuk Kitab Suci: Kajian Integrasi Hermeneutika dalam 

Islamic Studies, Laporan Penelitian Individual, (Surabaya, 1 Desember, 2010),  17-18.  
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pertumbuhan corak berpikir Goldziher, disisi lain kita juga bisa melihat dalam 

peryataan Goldziher dalam karya-karyanya diantaranya: 

Dalam karyanya yang berjudul, Muslim Studies, Ignaz Goldziher 

memaparkan tentang pemeliharaan hadis tertulis (Kita>ba al-Hadi>s) secara umum. 

Dia mengatakan bahwa kaum muslimin klasik telah beranggapan bahwa hadis 

adalah ajaran lisan yang penulisannya di pandang tidak perlu, lain halnya dengan 

al-Qur‟an yang penulisannya wajib di lakukan. Beberapa catatan atau pandangan 

Goldziher tentang hal ini adalah sebagai berikut:
19

 

Goldziher menganggap bahwa hadis merupakan produk kreasi kaum 

muslimin belakangan, karena kodifikasi hadis baru terjadi setelah beberapa abad 

di masa hidup Nabi.
20

 Lebih lanjut dia mengatakan bahwa hadis yang 

membolehkan penulisan (prases pengkodifikasian) lebih banyak dari pelarangan 

hadis yang lebih mengandalkan pada hafalan.
21

 

Dalam buku lainnya Mazhab Tafsir, yang membahas tentang qira‟at 

dimana diriwayatkan dari Zubair bin Awwan, bahwa dia bertanya kepada Aban 

bin Utsman bin Affan tentang ayat 162 surat an-Nisa‟. Disana dijelaskan bahwa 

ketika terdapat ketidaksingkronan antara ma’thu >f lafazh (المقيمين) dengan apa yang 

di‟athafi (ma’thu>f alaih), Aban menjawab, bahwa hal itu terjadi karena kesalahan 

penulis. Kemudian Aban menjelaskan kepadanya kenapa terjadi kesalahan seperti 

itu. Sebagaimana di riwayatkan dari „Urwah bin Zubair yang bertanya tentang hal 

                                                           
19

Hulayi, Kajian Orientalis, 91.  
20

M. M. Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, Terj. Ali Mustofa Yaquf, 

(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994),3; Hulayi, Kajian Orientalis, 91.  
21

Ibid.  
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ini kepada bibinya, Aisyah. Kemudian di riwayatkan, bahwa Aisya menjawab: 

“hai anak dari saudara perempuanku, ini adalah perbuatan yang di lakukan oleh 

sipenulis, mereka melakukan kesalahan dalam penulisan”.
22

 

Buku “Introduction to islamic theology and law” (pengantar teologi dan 

hukum Islam)  Goldziher berpendapat bahwa agama merupakan suatu fenomena 

yang demikian kompleks di dalam alam kejiwaan umat manusia, sehingga bangun 

agama itu tidak bisa di pulangkan begitu saja pada satu implus. Agama tidak 

pernah muncul sebagai suatu abstraksi yang bebas dari kondisi-kondisi historis 

tertentu. Maju atau primitif, agama hidup dalam bentuk-bentuk kongkrit yang 

menyimpang dari kondisi sosial. Kita boleh berasumsi bahwa di dalam setiap 

bentuk-bentuk ini, implus keagamaan tertentu lebih berpengaruh. Salah satu dari 

yang tersebut di atas atau salah satu dari sejumlah lainnya, tetapi tidak dengan 

menyisihkan komponen-komponennya yang lain. Pada tahap paling awal 

perkembangannya, karakter suatu agama sudah di tetapkan oleh keunggulan suatu 

motif tertentu, dan motif ini tetap mempertahankan pengaruhnya terhadap semua 

motif lainnya, sementara agama itu berkembang dan menempuh keberadaan 

historisnya. Hal itu sama sebenarnya dengan agama-agama yang lahir dari 

iluminasi yang dialami oleh satu individu.
23

  

Sejak usia 16 tahun, Goldziher sudah terbiasa dengan membahas buku 

besar, memberi ulasan dan kritik-kritik terhadap buku-buku yang ada. Disini dapat 

kita analisa dari berbagai penjelasan diatas mulai dari biografi, perjalanan karir 

                                                           
22

Goldziher, Mazhab Tafsir., 49.  
23

Ignaz Goldziher, Pengantar Teologi dan Hukum Islam, (Jakarta: Indonesia Netherlands 

Cooperation in Islamic Studies (INIS), 1991), 1.  

http://catalog.uinsby.ac.id/index.php?p=show_detail&id=2571&keywords=ignaz+goldziher
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ilmiahnya maupun pernyataan yang diuraikan diatas. Tipologi pemikiran 

Goldziher dalam mengkaji Islam labih tertuju pada aspek sejarah atau kebudayaan 

pada masa lampau yang tidak lain Goldziher memutar balikkan fakta ilmiah dalam 

kajian Islam sehingga membingungkan para kaum muslimin terutama yang masih 

awam dalam beragama Islam. 

 

B. Pemikiran Ignaz Goldziher tentang qira’at al-Qur’an 

Qira‟at al-Qur‟an dalam pandangan Ignaz Goldziher. Ia mengatakan 

bahwasanya lahirnya sebagian besar perbedaab qira‟at itu di kembalikan pada 

karakteristik tulisan Arab itu sendiri yang bentuk huruf tertulisnya dapat 

menghadirkan suara (vokal) pembacaan yang berbeda, tergantung pada perbedaan 

tanda titik yang diletakkan diatas bentuk huruf atau dibawahnya serta berapa 

jumlah titik tersebut. Demikian halnya pada ukuran-ukuran suara (vokal) 

pembacaan yang di hasilkan. Perbedaan harakat-harakat (tanda baca) yang tidak di 

temukan batasannya dalam tulisan Arab yang asli memicu perbedaan posisi I‟rab 

(kedudukan kata) dalam sebuah kalimat, yang menyebabkan lahirnya perbedaan 

makna (dalalah). Dengan demikian, perbedaan karena tidak adanya titik (tanda 

huruf) pada huruf-huruf resmi dan perbedaan karena harakat yang di hasilkan, di 

satukan, dan di bentuk dari huruf-huruf yang diam (tidak dibaca), merupakan 

faktor utama lahirnya perbedaan qira‟at dalam teks yang tidak mempunyai titik 

sama sekali atau titiknya kurang jelas.
24

 

                                                           
24

Goldziher, Mazhab Tafsir., 7-8.  
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Untuk menguraikan dua fakta (kenyataan) ini, cukuplah di ajukan 

sejumlah contoh saja. perbedaan karena ketiadaan titik pada bentuk huruf tertulis. 

Pada ayat 48 surat al-A‟raf: 

                    

            25   

dan orang-orang yang di atas A'raaf memanggil beberapa orang (pemuka-

pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya dengan 

mengatakan: "Harta yang kamu kumpulkan dan apa yang selalu kamu 

sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat kepadamu." 

Sebagian sarjana (ulama) qira‟at membaca lafazh (تستكبرون) yang tertulis 

dengan huruf ba‟ (dengan satu titik) dengan bacaan (تستكثرون), yaitu dengan huruf 

tsa‟ (bertitik tiga).
26

 

Dalam surat ini juga ayat 57, firman Allah: 

                       

                       

                 27   

Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum 

kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah membawa awan 

mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di 

daerah itu, Maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-

buahan. seperti Itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, 

Mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran. 

                                                           
25

Al-Qur‟an 07: 48.  
26

Goldziher, Mazhab Tafsir., 9.  
27

Al-Qur‟an 07: 57.  
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Kata (بشرا) di baca dengan huruf nun sebagai ganti dari huruf ba‟, 

sehingga menjadi (نشرا).28
 

Ayat 114 surat Taubah: 

                       

                  29   

Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya tidak lain 

hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu. 

Maka, tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, Maka 

Ibrahim berlepas diri dari padanya. Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang 

sangat lembut hatinya lagi Penyantun. 

Kata (اياه) dibaca dengan huruf ya‟ (bertitik dua) dan berharakat fathah, 

sedangkan dalam sebagian qira‟at (bacaan) yang asing ini merupakan bacaan 

yang di riwayatkan oleh Hammad di baca dengan huruf ba‟ (bertitik satu), 

sehingga menjadi (اباه).30
 

Pada ayat 94 surat Nisa‟ terdapat beberapa kasus yang cukup penting, 

karena fenomena yang disebutkan tadi terjadi dalam kurang lebih setiap huruf dan 

beberapa huruf dalam sebuah kalimat yang ada dalam surat tersebut: 

                          

                        

                                                           
28

Goldziher, Mazhab Tafsir., 9.  
29

Al-Qur‟an 09: 114.  
30

Goldziher, Mazhab Tafsir.,9.  
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           31   

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allah, 

Maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang 

mengucapkan "salam" kepadamu
32

: "Kamu bukan seorang mukmin" (lalu kamu 

membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan di dunia, 

karena di sisi Allah ada harta yang banyak. begitu jugalah Keadaan kamu 

dahulu
33

, lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, Maka telitilah. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Mayoritas sarjana qira‟at terpercaya (tsiqah) membaca lafazh (فتبينوا) 

dengan lafazh (فتثبتوا). Karena bentuk huruf yang tertulis adalah demikian (ٯٮٮٮٮوا) 

yang bisa mengandung dua kemungkinan model bacaan. Bagaimanapun juga 

perbedaan-perbedaan ini, dan apa yang mirip dengannya, tidak menyebakan 

perbedaan dari segi makna yang umum dan tidak dari segi penerapannya secara 

fiqh. Tetapi perbedaan seperti itu terdapat pula pada tempat berikut ini:
34

 

Ayat 54 surat al-Baqarah yang mengurai seputar kemarahan Nabi Musa. 

Ketika dia mengetahui bahwa Bani Israil telah membuat anak sapi dari emas, dan 

mereka meyembah kepadanya, Musa berkata: 

                                                           
31

Al-Qur‟an 04: 94.  
32

Dimaksud juga dengan orang yang mengucapkan kalimat: laa ilaaha illallah. 
33

Maksudnya: orang itu belum nyata keislamannya oleh orang ramai kamupun demikian 

pula dahulu. 
34

Goldziher, Mazhab Tafsir., 10.  
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           35   

Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, 

Sesungguhnya kamu telah Menganiaya dirimu sendiri karena kamu telah 

menjadikan anak lembu (sembahanmu), Maka bertaubatlah kepada Tuhan yang 

menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu.
36

 hal itu adalah lebih baik bagimu pada 

sisi Tuhan yang menjadikan kamu; Maka Allah akan menerima taubatmu. 

Sesungguhnya Dialah yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang." 

 

Yakni, hendaknya sebagian kalian membunuh sebagian yang lain,
37

 atau 

secara tekstual dapat di artikan dengan (فاقتلوا انفسكم بانفسكم) maka bunuhlah diri 

kalian dengan diri kalian sendiri. Dalam kenyataannya, ini senada dengan apa 

yang terdapat dalam kitab keluaran bab 32 pasal 27, yang merupakan sumber 

kalimat-kalimat al-Qur‟an, dan barang kali para sarjana tafsir (mufassir) klasik 

yang kapasitasnya cukup di perhitungkan (misalnya Qatadah dari Basrah, 

meninggal 117 H/735 M menyebutkan bukti atas hal itu) telah menemukan 

mengapa masalah bunuh diri atau membunuh orang yang berdosa di antara 

mereka sebagai perbuatan yang sangat kejam dan tidak setimpal dengan dosa yang 

di lakukannya. Maka kemudian mereka berinisiatif membaca kekosongan huruf 

keempat dari beberapa bentuk huruf yang tidak berbunyi (tidak dapat di baca) ini, 

                                                           
35

Al-Qur‟an 02: 54.  
36

Membunuh dirimu ada yang mengartikan: orang-orang yang tidak menyembah anak 

lembu itu membunuh orang yang menyembahnya. Adapula yang mengartikan: orang 

yang menyembah patung anak lembu itu saling bunuh-membunuh, dan apa pula yang 

mengartikan: mereka disuruh membunuh diri mereka masing-masing untuk bertaubat.  
37

Goldziher menguti dari penafsiran Ibnu Sa‟ad, (al-Thabaqa>t, jilid VI, 52), 10.  
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yaitu ( ٮلواٯاٯ ), dengan dua titik di bawahnya sebagai ganti dari huruf ta‟ yang 

bertitik dua di atas. Maka mereka membaca ( نفسكمأقيلوا أف ) yang bermakna: 

bersungguh-sungguhlah untuk bertaubat (kembali) dari apa yang kalian perbuat 

dengan menyesali kesalahan-kesalahan yang di perbuat. Contoh  ini secara praktis 

menunjukkan, bahwa sebuah pengamatan yang obyektif telah turut berperan 

dalam menyebabkan munculnya perbedaan qira‟at. Hal ini berbeda dengan 

contoh-contoh sebelumnya yang perbedaannya muncul semata-mata dari 

ambiguitas artistik yang di kembalikan pada bentuk tulisan itu sendiri.
38

 

Fenomena ini juga dapat dijumpai pada ayat 8 dan 9 dalam surat al-Fath. 

Di sini Allah berfirman kepada Muhammad saw: 

                           

          39
   

Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, pembawa berita gembira 

dan pemberi peringatan (8), supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan 

Rasul-Nya, menguatkan (agama)Nya, membesarkan-Nya. dan bertasbih kepada-

Nya di waktu pagi dan petang (9). 

Sebagai ganti dari lafazh (وتعزروه) dengan huruf ra‟ yang tidak bertitik dan 

bermakna (تساعدوه) (membantulah kamu sekalian kepadanya), sebagian sarjana 

qira‟at membacanya (وتعززوه) dengan huruf za‟ yang bertitik dan bermakna 

mengagungkanlah kamu sekalian kepadanya. Saya tidak mengelak bahwa salah 

                                                           
38

Goldziher, Mazhab Tafsir., 10-11.  
39Al-Qur‟an 48: 8-9.  
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satu faktor pendorong perubahan teks pada kasus ini adalah sebuah kekhawatiran 

apabila Allah swt, di persepsikan menunggu bantuan dan pertolongan dari 

manusia.
40

 

Betul, bahwa kadang dalam al-Qur‟an tanpa adanya sanggahan dari 

sarjana qira‟at terdapat sebuah makna yang menyatakan bahwa sebenarnya Allah 

swt, akan menolong orang yang menolong-Nya (Qs. al-Haj: 40 dan Muhammad: 

17), lihat lafazh ( لووينصرون الله ورسو  ) (mereka menolong Allah dan Rasul-Nya) 

dalam ayat 8 surat al-Hasyr. Tetapi boleh jadi lafazh (نصر) yang merupakan 

sinonim dari lafazh (مساعدة) (bantuan) dan (معونو) (pertolongan), yang seringkali 

di pergunakan dalam setiap kondisi semisal itu, bermakna pertolongan etis 

(dengan ketaatan dan ketundukan), bukan menggambarkan secara vulgar sebuah 

makna bantuan material (المساعدة المادية) sebagaimana yang tercermin dalam lafazh 

 Cukup .(عازر العبري) yang di pakai disini dan yang sesuai dengan lafazh (عزر)

dengan meletakan satu titik saja sudah bisa menghilangkan ambiguitas tersebut, 

lalu makna bergeser dari mengedepankan pertolongan kepada Allah swt. menjadi 

pengagungan kepada-Nya. Hal itu merupakan perubahan dalam sebuah teks.
41

 

                                                           
40

Goldziher, Mazhab Tafsir., 12.  
41

Goldziher, Mazhab Tafsir., 13.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 

 

Dengan ini masuk pada wilayah perpedaan harakat yang dihasilkan 

dalam huruf-huruf tidak berbunyi, dimana dari situ muncul perbedaan gramatika 

(nahw). 

Suart al-Hijr: 8 menyatakan: 

                   42   

Kami tidak menurunkan Malaikat melainkan dengan benar (untuk membawa 

azab) dan Tiadalah mereka ketika itu diberi tangguh. 

 

Dengan mengikuti perbedaan bacaan di antara para sarjana qira‟at pada 

lafazh yang menunjukkan turunya malaikat, apa itu (ننزل) atau (تنزل) atau 

diturunkan (تنزل). Semua qira‟at tersebut di wakili oleh wilyah yang berbeda-beda. 

Kalimat tersebut memiliki makna sesuai dengan kalimatnya: “kami menurunkan 

malaikat atau malaikat turun”.
43

 

Meskipun perbedaan dalam harakat ini terkadang memicu perubahan-

perubahan lebih jauh dalam aspek makna. Dalam hal perbedaan harakat yang pada 

saat yang sama berpengaruh pada sistem susunan kalimat dalam ayat, terkadang 

juga merepresentasikan sebuah gambaran perbedaan secara fiqh. Contoh otentik 

terdapat dalam surat al-Maidah: 6. 

                         

                     

                                                           
42

Al-Qur‟an 15: 8.  
43

Goldziher, Mazhab Tafsir., 13-14.  
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                      44   

 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, Maka 

basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu 

dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka 

mandilah, dan jika kamu sakit
45

 atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 

buang air (kakus) atau menyentuh
46

 perempuan, lalu kamu tidak memperoleh 

air, Maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu 

dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi 

Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, 

supaya kamu bersyukur. 

 

Dispensasi (rukhshah) yang ditolak sebagaimana yang dikatakan oleh 

aliran Syiah adalah menganggap cukup dengan mengusap apa yang menutupi dua 

kaki ketika berwudlu‟ sebagai ganti dari membasuh keduanya, dengan bersandar 

pada athaf ( رجلكمأو ) pada lafazh ( سكمؤبر ) yang di-jar-kan dengan huruf ba‟. 

Sementara itu kewajiban membasuh kedua kaki didasarkan pada athaf-nya lafazh 

                                                           
44

Al-Qur‟an 05: 06.  
45

Maksudnya: sakit yang tidak boleh kena air. 
46

Artinya: menyentuh. menurut jumhur Ialah: menyentuh sedang sebagian mufassirin 

Ialah: menyetubuhi.  
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( رجلكمأو ) pada lafazh (وجوىكم) yang dimanshubkan (dibaca nashab) karena 

berposisi sebagai maf‟ul karena firman Allah Swt “فاغسلوا”, yakni:
47

 

                         

                 

Berikutnya akan dibahas tentang qira‟at adanya penyandaran penafsiran-

penafsiran tambahan yang kadangkala di lakukan untuk menghilangkan 

kekaburan teks dengan menyisipkan keterangan tambahan yang lebih mendetail, 

sehingga dapat membatasi makna  yang luas dan untuk mencegah kekacauan 

penta‟wilan. 

Tentang tambahan dalam teks secara khusus telah di riwayakan dari dua 

sahabat rasul, yang secara umum dalam model qira‟at keduanya banyak sekali 

terdapat perbedaan-perbedaan tajam yang merambah sampai pada hitungan surat. 

Kedua sahabat itu termasuk orang yang memiliki posisi terhormat sebagai sesepuh 

para guru pada tahab awal Islam: Abdullah bin Mas‟ud dan Ubay bin Ka‟ab. Para 

intelektual Kristen yang suka berdebat secara praktis mengambil manfaat dari 

qira‟at-qira‟at yang pertama (qira‟at Abdullah bin Mas‟ud). Mereka 

menjadikannya sebagai bukti untuk melancarkan kritik atas validitas qira‟at yang 

masyhur.
48

 Meskipun dari segi cakupan teks al-Qur‟an dalam qira‟at keduanya 

banyak sekali di temukan perubahan yang mempunyai implikasi cukup jauh tidak 

                                                           
47

Goldziher, Mazhab Tafsir., 14-16.  
48

Goldziher mengutib dari Ibnu Hazm, al-Milal wa al-Nihal, (Kairo, 1321 H, Jilid II, 75), 

17.  
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hanya dari segi huruf, harakat dan kalimatnya setelah di paparkan di atas tetapi 

keduanya telah mendapat kehormatan, yaitu bahwa mereka berdua adalah sebaik-

baik hujjah (bukti) bagi teks al-Qur‟an. Hal itu dengan merujuk pada sebuah 

penelitian yang di nisbatkan kepada rasul. Ubay yang di mintai bantuan oleh 

Rasulullah dalam penulisan wahyu, adalah seorang sahabat paling tahu dalam hal 

kesaksiannya terhadap Jibril. Maka cukuplah ia sebagai saksi bagi kalian. Dia juga 

merupakan sebaik-baik sahabat yang paling siap di antara mereka untuk memberi 

tahu kepada orang-orang yang masuk Islam melalui pengajaran tentang turunnya 

wahyu al-Qur‟an. Sebagaimana juga Abdullah bin Mas‟ud, ia adalah orang yang 

menerima 70 surat al-Qur‟an secara verbal (lansung) dari Rasulullah, sementara 

dia pada waktu itu masih seusia anak kecil yang mengembalakan domba. Dia 

mrupakan pertama kali sahabat yang mempublikasikan teks-teks wahyu al-Qur‟an 

yang suci kepada penduduk Makkah.
49

 

Apa yang di maksud dengan tambahan-tambahan ini sama sekali tidak 

jelas: apakah pemilik qira‟at tersebut bermaksud untuk membuat pensahihan 

(meluruskan) teks secara hakiki atau hanya menyandarkan catatan-catatan 

penjelas saja dan tidak berpresentasi untuk mengubah teks sama sekali. Generasi 

yang datang kemudian memandang hal ini dengan teori yang pertama. Dan untuk 

meluruskan teori yang pertama ini, dari sebagian sahabat telah diriwayatkan 

bahwa menyandarkan catatan-catatan tambahan seperti ini dibolehkan dengan 

tujuan untuk dapat lebih mendefinitifkan pemahaman, bukan untuk mengklaimnya 

                                                           
49

Goldziher, Mazhab Tafsir., mengutib dari al-Thabaqa>t, karya Ibnu Sa‟ad, jilid III, 

bagian 1 hal 107, 17-18.  
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sebagai salah satu teks wahyu (artinya di perkenankannya menempatkan sebagai 

tafsir dalam mushaf-mushaf dengan tidak mengklaim hal itu sebagai al-Qur‟an).
50

 

Dalam surat Ali-Imran: 50 dinyatakan: 

                      

             ( + جل ما جئتكم بوأمن) 

    ( +فيما دعو تكم اليو) 51 

Dan (aku datang kepadamu) membenarkan Taurat yang datang sebelumku, dan 

untuk menghalalkan bagimu sebagian yang telah diharamkan untukmu, dan aku 

datang kepadamu dengan membawa suatu tanda (mukjizat) daripada Tuhanmu. 

karena itu bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 

Dalam qira‟at masyhurah dibaca dengan ( يةبأ ). Tambahan-tambahan 

yang di sisipkan di antara potongan-potongan ayat dan di riwayatkan dari 

Abdullah bin Mas‟ud adalah manifestasi dari penyempurnaan-penyempurnaan 

penafsiran di sisi teks yang lebih dekat untuk penjelasan lebih (lanjut). Dalam 

surat al-Ahzab: 6 di sebutkan:
52

 

                    .....53
 

Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri
54

 

dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka…..  

 

                                                           
50

Goldziher, Mazhab Tafsir., 21-22.  
51

Al-Qur‟an 03: 50.  
52

Ibid., 22.  
53

Al-Qur‟an 33: 06.  
54

Maksudnya: orang-orang mukmin itu mencintai Nabi mereka lebih dari mencintai diri 

mereka sendiri dalam segala urusan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 

 

Abdullah bin Mas‟ud menambahkan pada titik yang tertulis diatas untuk 

lebih mendefinitifkan makna, yaitu (وىو اب لهم). 

Dalam surat al-Baqarah: 213 dinyatakan: 

                           

                        

                             

                        

   55  

Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), Maka Allah 

mengutus Para Nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah menurunkan 

bersama mereka kitab yang benar, untuk memberi keputusan di antara manusia 

tentang perkara yang mereka perselisihkan. tidaklah berselisih tentang kitab itu 

melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, Yaitu setelah 

datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara 

mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman 

kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkann itu dengan kehendak-

Nya. dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada 

jalan yang lurus. 

 

Dua sahabat diatas (Ubay dan Abdullah bin Mas‟ud) menyisipkan 

kalimat (فاختلفوا) setelah kalimat ( مة واحدةأكان الناس  ) untuk lebih mnyesuaikan 

dengan pemahaman yang logis.
56

 

Contoh yang lebih rendah urgensinya dari itu adalah penambahan yang 

dibuat oleh Abdullah bin Mas‟ud pada ayat 71 surat Hud: 

                                                           
55

Al-Qur‟an 02: 213.  
56

Goldziher, Mazhab Tafsir., 22.  
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         ( +وىو قاعد)               

   57   

Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) lalu Dia tersenyum, Maka Kami sampaikan 

kepadanya berita gembira tentang (kelahiran) Ishak dan dari Ishak (akan lahir 

puteranya) Ya'qub. 

 

Banyak sekali kecenderungan untuk menyisipkan tambahan-tambahan 

seperti ini tidak hanya untuk memenuhi korelasi logis atau maksud keagamaan 

saja, seperti contoh diatas, tetapi juga dimaksudkan untuk memberikan 

pembatasan yang terdekat pada masalah legislasi (tasyri‟) yang pengungkapannya 

terlihat kabur dalam teks masyhur.
58

 

Surat al-Baqarah: 238 menyatakan: 

                    
59

    

Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa.
60

 Berdirilah 

untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'. 

 

Telah merebak kontroversi besar sekitar: shalat lima waktu yang 

seharusnya dimaknai dari ilustrasi yang tidak jelas ini (shalat al-wustha >). 

Sebagian mufasir berusaha memahami redaksi tersebut sebagai shalat subuh, 

sedangkan sebagian yang lain menafsirkannya sebagai shalat Zhuhur. Mayoritas 

sarjana tafsir klasik yang telah mencapai derajat keunggulan menghendaki untuk 
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Al-Qur‟an 11: 71.  
58

Goldziher, Mazhab Tafsir., 23-24.  
59

Al-Qur‟an 02: 238.  
60

Shalat wusthaa ialah shalat yang di tengah-tengah dan yang paling utama. ada yang 

berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan shalat wusthaa ialah shalat Ashar. menurut 

kebanyakan ahli hadits, ayat ini menekankan agar semua shalat itu dikerjakan dengan 

sebaik-baiknya.  
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memahami terma (الوسطى) ini sebagai shalat „Ashar karena adanya korelasi makna 

kuat yang menunjuk pada waktu tersebut di siang hari secara umum. Dan ini 

merupakan pandangan (pendapat) yang masuk ke dalam Islam dari pihak lain 

(other).
61

 

Dengan bermaksud menjaga penafsiran ini penentuan (pendefinitifkan) 

waktu lain yang berbeda dari penafsiran pertama, maka pihak yang punya 

pendapat tersebut menyisipkan penjelasannya dalam teks al-Qur‟an. Mereka 

meriwayatkan dari budak perempuan Aisya, mereka menyebut tambahan untuk 

lebih memperkuat riwayat, dan nama budak itu adalah Hamidah binti Yunus dia 

berkata: Aisya mewasiatkan barang perhiasannya kepadaku, aku menemukan 

dalam mushaf Aisya: (  .( حافظوا على الصلوات والصلوة الوسطى + وىو العصر

Sebagaimana di riwayatkan, bahwa Aisya sendiri ketika di tanya tentang teks 

yang sahih dia menjawab, “demikianlah kami membacanya” (dalam huruf yang 

pertama) di masa Rasulullah.
62

 

Sebagian pihak meriwayatkan sebuah riwayat yang tampak maudhu >‟ 

(palsu/dibuat-buat), meskipun di lukiskan dalam sebuah format yang meyakinkan 

untuk dapat di percaya, bahwa Hafshah dia adalah istri Rasulullah yang lain.  Dia 

memerintahkan seseorang untuk menulis sebuah mushaf untuknya, dia berkata: 

“ketika kamu telah mencapai ayat ini maka beritaulah saya. Ketika sudah sampai 

                                                           
61

Goldziher, Mazhab Tafsir., 25.  
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Ibid.  
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ayat: ( الوسطىحافظوا على الصلوات والصلوة  ), Hafshah berkata ”tulislah ( لاة العصرص ) 

karena sesungguhnya aku mendengar itu dari Rasulullah.
63

 

Tetapi sejumlah pihak lain yang menyandarkan pada pendapat shalat 

Ashar sebagai shalat wustha >, menentang riwayat tersebut diatas dengan riwayat 

lain yang mengindikasikan, bahwa Hafshah memberi pesan kepada pembantunya 

yang ia perintahkan untuk menulis mushaf baginya: ( حافظوا على الصلوات والصلوة

 (الوسطى وصلاة العصر

Untuk membatasi semua penafsiran yang ada, maka kita harus merujuk 

pada statemen yang diriwayatkan oleh Barra‟ bin Azib, salah satu sahabat Rasul, 

sebagai sanad, bahwa teks tersebut dibaca sekian tahun pada masa Rasulullah: 

 kemudian Rasulullah sendiri (حافظوا على الصلوات والصلوة الوسطى وصلاة العصر)

mengganti ketentuan ini dengan maksud untuk menghapus perkara yang asal 

dengan qira‟at: (حافظوا على الصلوات والصلوة الوسطى وصلاة العصر).
64

 

 

C. Analisis terhadap pemikiran Ignaz Goldzihr tentang qira’at al-Qur’an 

Ignaz Goldziher berpandangan adanya perbedaan dalam qira‟at al-

Qur‟an itu dikembalikan pada karakteristik tulisan Arab sendiri yang mana bentuk 

huruf tulisannya dapat menghadirkan bacaan yang berbeda, tergantung pada 
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Goldziher, Mazhab Tafsir., 25-26.  
64

Ibid., 26.  
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prbedaan tanda titik dan perbedaan harakat. Disini Goldzihr memberikan sebuah 

contoh dalam surat al-A‟raf ayat 57, dimana lafahz (بشرا) menjadi (نشرا), dalam 

pandangan Goldziher adanya sebuah perbedaan dikarenakan tanda titik seperti ini 

yaitu, muncul karena semata-mata dari ambiguitas artistik yang dikembalikan 

pada bentuk tulisan itu sendiri. 

Contoh lain dalam surat al-Hijr ayat 8, dimana pada lafahz yang 

menunjukkan turunnya malaikat, apa itu (ننزل) atau (تنزل) atau diturunkan (تنزل). 

Semua qira‟at tersebut di wakili oleh wilayah yang berbeda-beda. Kalimat 

tersebut memiliki makna sesuai dengan kalimatnya: “kami menurunkan malaikat 

atau malaikat turun”.
65

 Dalam perbedaan seperti ini yang dimana pada wilayah 

perbedaan harakat yang dihasilkan dalam huruf-huruf tidak berbunyi. Disini 

Goldziher mengatakan, dimana dari situ muncul perbedaan gramatika (nahw). 

Dalam perbedaan harakat ini terkadang Goldziher juga mempresentasikan sebuah 

gambaran perbedaan secara fiqh seperti yang ia contohkan dalam surat al-Maidah 

ayat 6: 
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Goldziher, Mazhab Tafsir., 13.  
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                       66   

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, Maka 

basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu 

dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka 

mandilah, dan jika kamu sakit
67

 atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 

buang air (kakus) atau menyentuh
68

 perempuan, lalu kamu tidak memperoleh 

air, Maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu 

dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi 

Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, 

supaya kamu bersyukur. 

 

Menjelaskan tentang dispensasi (rukhs}ah) yang ditolak sebagaimana 

yang dikatakan oleh aliran Syiah adalah menganggap cukup dengan mengusap 

apa yang menutupi dua kaki ketika berwud }u sebagai ganti dari membasuh 

keduanya, dengan bersandar pada at}af  (وارجلكم) pada lafahz (برؤسكم) yang di-jar-

kan dengan huruf ba‟. Sementara itu kewajiban membasuh kedua kaki didasarkan 

pada at}af-nya lafahz (وارجلكم) pada lafahz (وجوىكم) yang di mans}ub-kan (dibaca 

nas}ab) karena berposisi sebagai maf„ul.
69

 

Dalam masalah lain tentang penafsiran-penafsiran tambahan yang 

dilakukan untuk menghilangkan kekaburan teks dengan menyisipkan keterangan 

tambahan yang lebih detail sehingga dapat membatasi makna yang luas dan untuk 
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Al-Qur‟an 05: 06.  
67

Maksudnya: sakit yang tidak boleh kena air.  
68

Artinya: menyentuh. menurut jumhur Ialah: menyentuh sedang sebagian mufassirin 

Ialah: menyetubuhi.  
69

Goldziher, Mazhab Tafsir., 14-16. 
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mencegah kekacauan penta‟wilan.
70

 Seperti yang di contohkan Goldziher dalam 

surat Hud ayat 71, yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas„ud yang 

menyisipkan tambahan (وىو قاعد +) setelah lafahz (وٱمر أتو قائمة). Menurut 

Goldziher kecenderungan untuk menyisipkan tambahan-tambahan seperti ini ialah 

guna untuk memenuhi korelasi logis atau maksud keagamaan, juga dimaksudkan 

untuk memberikan pembatasan yang terdekat pada masalah legislasi (tasyri„) yang 

pengungkapannya terlihat kabur dalam teks masyhur.
71

 Ia juga berpandangan 

adanya tambahan dalam sebuah ayat itu dikarenakan kerancauan lafazh. 

Dari berbagai pemaparan diatas Goldziher secara praktis menunjukkan, 

bahwa sebuah pengamatan yang obyektif telah turut berperan dalam menyebabkan 

munculnya perbedaan qira‟at.
72

 

Bagi Goldziher qira‟at teks al-Qur'an yang berbeda-beda kadangkala 

mencerminkan satu titik orientasi yang mengingatkan bahwa teks al-Qur'an yang 

diterima secara luas sebenarnya bersandar pada keteledoran penyalin teks naskah 

sendiri. Dan di bakukannya cara baca serta pembukuan Qur'an oleh khalifah 

Utsman bin Affa>n ra, itulah yang memunculkan polemik seputar otentisitas 

mushaf Utsma>ni>.
73

 

Orientalis-missionaris ini telah terbiasa dengan kritis Bibel mereka, 

misalnya menghimpun varian bacaan Perjanjian Baru, seperti John Mill yang 
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Goldziher, Mazhab Tafsir., 14-16. 
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Ibid., 23-24.  
72

Ibid., 10-11.  
73

Iskandar Zulkarnaen, “Qira‟at dalam Prespektif orientalis: Kajian Kritis Oleh: Iskandar 

Zulkarnaen (Alumni PKU III ISID Gontor)” http://anwafi.blogspot.com/2010/06/qiraat-

dalam-perspektif-orientalis.html, (Kamis, 25 Juni 2015). 
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mengkaji kritis teks (textual criticism) perjanjian Baru dengan cara menghimpun 

varian bacaan dari manuskrip-manuskrip Yunani kuno, ragam versi teks 

Perjanjian Baru dari para Petinggi Gereja. Hasilnya, Mill dapat menghimpun 

sekitar 30.000 varian bacaan yang berbeda dengan textus recepetus dalam versi 

bahasa Yunani kuno.
74

 

Goldziher disini menyamakan, ketika dalam sejumlah qira‟at yang 

kontradiktif dengan teks yang diterima secara luas (non-masyhurah) terdapat 

dorongan kekhawatiran terhadap penggunaan statemen-statemen yang 

berhubungan dengan  Allah dan Rasul-Nya yang jelas tidak layak dan tidak 

disepakati dari sudut pandang kewajiban untuk mengagungkan Allah dan Rasul-

Nya. Di sini, sebagian sarjana qira‟at berkeinginan untuk menghilangkan 

kekhawatiran tersebut karena munculnya penafsiran yang nampak tidak layak, 

dengan melakukan berubahan kecil dalam teks. Seperti cara yang ditempuh oleh 

Tikkun Soferim dalam teks perjanjian lama, walaupun diantara dua cara ini 

sesungguhnya terdapat perbedaan. Perubahan tekstual yang terjadi karena 

dorongan untuk mencari keserasian dan perbaikan gaya bahasa dalam teks asli 

perjanjian lama telah mencapai tahap yang dapat di pegangi secara final. 

Sedangkan perubahan-perubahan seperti itu tidak berhasil di wujudkan dalam teks 

al-Qur‟an demi menjaga teks asli yang diterima secara luas.
75

 

Dari berbagai argumen yang dikeluarkannya, Ia mendasarinya dengan 

pendapat-pendapat ulama muslim atau sebagian besar adalah ulama sarjana 
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Goldziher, Mazhahib Tafsir, 33.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 

 

qira‟at, dan dia juga mengambil argument dari al-Thabari dan  juga mendasarinya 

dengan ungkapan-ungkapan orientalis sebelum dia seperti Theodor Noldeke. 

Banyak ungkapan Goldziher tentang contoh-contoh yang di paparkan 

dalam sub bab di atas seperti, perbedaan itu muncul karena semata-mata dari 

ambiguitas artistik yang dikembalikan pada bentuk tulisan itu sendiri, perbedaan 

gramatika (nahw), perubahan teks untuk penyucian (transendensi) dan lain-

lainnya. 

Dari sini bisa disimpulkan bahwasanya orientalis seperti Goldziher telah 

keliru, lalu menyimpulkan sendiri bahwa teks gundul (al-Qur‟an) inilah sumber 

variant readings sebagaimana terjadi dalam kasus Bibel, serta keliru menyamakan 

qira'at dengan "readings", padahal qira'at adalah "recitation from memory" dan 

bukan "reading the text". jadi dalam hal ini kaidahnya adalah: tulisan harus 

mengacu pada bacaan yang diriwayatkan dari Nabi Saw ("ar-rasmu ta>bi'un li ar-

riwa>yah") dan bukan sebaliknya.
76

 

Kekeliruan ini di akibatkan dari asumsi yang keliru, yakni 

memperlakukan al-Qur'an sebagai karya tulis; taking "the Qur'an as Text". 

Mereka lantas mau menerapkan metode-metode filologi yang lazim digunakan 

dalam penelitian Bible, seperti historical criticism, source criticism, form 

criticism, dan textual criticism. akibatnya mereka menganggap al-Qur'an sebagai 

karya sejarah (historical product), sekadar rekaman situasi dan refleksi budaya 
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Arab abad ke 7 dan 8 Masehi. Mereka juga mengatakan bahwa mushaf yang ada 

sekarang ini tidak lengkap dan berbeda dengan aslinya.
77
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